UNDANG-UNDANG PERALIHAN TUGAS DAN WEWENANG Acmm_t A

'(U. No. 7 th. 1958, tgl. 17 Pebruari, diund. pada tgl. 27-2-1958 dL. L.}I._
No. 17/58). s

PREsm_EN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

a. bahwa untuk kelantjaran pekerdjaan dan berhubung dengan telah tersusun.
nja organisasi Kementerian Agraria didaerah-daerah, tugas dan wewenang
agraria, jang menurut peraturan-peraturan undang-undarfg dan ketentuan-

- ketentuan tata-usaha hingga kini masih ada pada dan didjalankan oleh pen-
djabat-pendjabat pamongpradja dan badan-badan penguasa lainnja pe-rlu
dan dapat seluruhnja dialihkan kepada pendjabat-pendjabat dari Kementerian

:- “Apgraria; :

b. bahwa dalam pada itu perlu pula diberikan dasar hukum bagi tindakan-

~ tindakan Menteri Agraria dalam mendjalankan tugas dan wewenang agra-
ria hingga sekarang ini;
Mengingat :

a. Pasal 8% Undang-undang Dasar Sementara Republik Indonesia;

b. Undang-undang No. 29 tahun 1957 {Lembaran-Negara tahun 1957 No. 101).
. Dengan persetudjuan Dewan Perwakilan Rakjat;

‘ Memutuskan:
: Menetapk;a.n:

UNDANG-UNDANG TENTANG PERALIHAN TUGAS DAN
WEWENANG AGRARIA.

P. 1. Tugas dan wewenang jang menurut peraturan-peraturan Undang-
undang dan ketentuan-ketentuan tata-usaha jang ditjantumkan dalam daftar
lampiran dari Undang-undang ini diberikan kepada :

a. Gobnor Djenderal, Directeur van Binanlands Bestuur dan Menteri Dalam
Negeri:

b. Hoofd van Gewestelijk Bestuur, Gubernur,
Bestuur, Bupati, Walikota,
lainnja, termasuk tugas d
atau keputusan telah ada
penguasa,

(selandjutnja dalam Undang-undang ini disebut :

beralih kepada Menteri Agraria.

Residen, Hoofd van Plaatselijk
Wedana dan pendjabat-pendjabat pamongpradja
an wewenang jang menurut sesuatu peraturan
atau telah diserahkan kepada sesuatu badan

tugas dan wewenang agraria)

P. 2, Pelaksanaan peralihan tu

; gas dan wewenang agraria termaksud dalam
pasal 1 diatur bersama oleh Men

teri Dalam Negeri dan Menteri Apgraria.

.P. 3. Mt.:nteri Agraria dapat menundjuk badan-badan
djabat-pendjabat darj Kementerian Agraria untuk mel
wewenang agraria termaksud dalam pasal 1,

penguasa dan pen-
akukan tugas dan
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U. PERALTHAN TUGAS DAN WEWENANG AGRARIA.

J :: -t: Un:alilg-undan? hi'ni mulai berlaku pada hari d-iundahgkan dengan
s etentuan, bahwa peralihan tugas dan wewenang g i akii
g " pasal 1; sepandjang jang mengenai : = e e
i a. pendjabat-pendjabat tersebut dalam

huruf g berl : '_
- -tus 1953, - - 't a berlaku sedjak tanggal 1 Agus

b. pc_:ndjabat-pendjabat tersebut dalam huruf b, berlaku sedjak tanggal jang akan
ditentukan bersama oleh Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agraria,
Agar supaja dsb,

DAFTAR LAMPIRAN
DARI UNDANG-UNDANG No. 7 TAHUN 1958

iy TENTANG

.‘fy PERALIHAN TUGAS DAN WEWENANG AGRARIA

e (Pasal 1).

; , No. | Tahun dan nomor Peraturan atau keputusan jang dimuat

i urut Staatsblad dalam Staatsblad tersebut pada ladjur 2:

o 1 l 2 l 3

1. S.1855— 2 Pasal 51 Indische Staatsregeling,

2. S.1870—118 Koninklijk Besluit tanggal 20 Djuli 1870

No. 15 (,Agrarisch Besluit”), 1)

3. S.1915— 98 Ordonnantie tanggal 15 Djanuari 1915

g (Reglemen Apgraria Sumatera Barat), 2)

2 4, S.1918— 80 Ordonnantie tanggal 8 Pebruari 1918 (Reg-

& lemen Apgraria Menado), 3)

7 3. 8. 1923 —253 Ordonnantie tanggal 24 Mei 1923 (Regle-

& : ' men Agraria Riau dan sekitarnja), %)

2 6. S.1923—508 Ordonnantie tanggal 12 Oktober 1923 (Reg-

lemen Agraria Bangka dan sekitarnja), °)

7. S. 1923-—509 Ordonnantie tanggal 12 Oktober 1923 (Reg-

lemen Agraria Bali dan Lombok), 9)

8. S.1925—1353 Ordonnantie tanggal 24 Djuli 1925 (Regle-

men Agraria Sumatera Selatan), 7)

v 9, S. 1927— 40 Ordonnantie tanggal 11 Pebruari 1927 (Reg-

lemen Agraria Tapanuli), 8)

P 10. S. 1913—699 jo Ordonnantie fanggal 15 Desember 1913
S. 1872 —237a, (Hak-hak dan kewadjiban-kewadjiban

5 1 ; it, dg. Stbl, 1872116, 1874[78, 1877/196 dan 270, 1888/78, 1893/151, 1895/199,
! ijafgef‘liig, %04/3?25. 1907,’205'ﬂjo. 1919/816, 1910/185, 1912235, 1916/647 dan 683, 1926/321,
1927/130, 1935/118 jo. 1937339, 1938/371 jo. 264.
%y junctis Stbl. 1915/678, 1917/497 p. 6 sub 240, dan 1925)560.
. T Slblb?,lf ?9?9% 1926/392
¥ 4) jis, Stbl. 1 an i .
: Bg ﬁ: g:bl. 1927{194 dan 451, dir. (133:.8(:2%.1 d;l;).dSlbli) Jlisa tltf]': Iclgajn9 1‘3‘_7!1.
: b 5 7/561 dan [371; bdng. A .
'3 %ii gtgt }gggfggg, 31?3 fdan dit, dg. Stbl. 1926]141 dan 286, 1927193 dan 1938/371.
8) jis. Stbl. 1927195 dan 1938371
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U. PERALIHAN TUGAS DAN ,.WEWENA_.NG AGRA

RIA:

Peraturan atau keputusan jang dimuat

2 nomor, . .
Eﬁ; Tah;;::szlad : dalam Staatsblad tersebut pada ladjur 2:
S. 1905 — 574, pemegang hak erfpacht di Djawa dan
S. 1909 — 211 dan Madura).
11. ;.1%914—367 jo. Ordonnantie tanggal 25 A?ril 1914 (Per-
. S, 1872 —237¢, aturan erfpacht luar Djawa dan Ma-
- S. 1874— 9%4f jo. dura), %)
. S. 1876 — 335a,
S. 1877 — 55 jo. ¥
S. 1877 — 194,
S. 1880— 8,
S. 1880-— 223,
S. 1886 — 80,
S. 1888 — 58 jo.
S. 1888 — 152,
S.. 1895 — 200,
S. 1903 — 103,
S. 1909 — 2,
S. 1911 — 264,
S. 1912 — 488,
S. 1913 — 282,
S. 1913 —438;
12.  S. 1904 — 326 Ordonnantie tanggal 5 Agustus 1904 (Per-
g aturan tentang pemberian hak erfpacht
: untuk pertanian ketjil bagi orang-orang

e Eropah jang kurang mampu), 2)

13. . S. 1937—1339 Besluit Gobnor Djenderal tanggal 15 Mei
1937 No. 24 (Peraturan tentang wewenang
pemberian hak erfpacht), 3)

14. . 8. 1940 — 427 Besluit Gobnor Djenderal tanggal 16 Agus-

. tus 1940 No. 21 (Pelimpahan wewenang
Gobnor Djenderal dalam lapangan agra-
; - ria kepada Gubernur dan Residen).

15. 8. 1910 — 546 Ordonnantie tanggal 18 Oktober 1910 (Per-
aturan tentang pelepasan hak opstal dan
erfpacht).

. 16. S, 1889 — 63 -

1)  dir. dan dit. dg. Stbl, 1917
“jo. 264 dan 371.

810

Ordonnantie tanggal 7 Maret (Peraturan
pembukaan tanah di Bengkalis),

/497 p. 6 sub 226, 1918/472, 1923/358, 1927/227 p. V, 1938/370

) dir, dan dit. dg. Stbl. 1905/153, 1908/263, 1924/
%) dir, dan dit; dg. StbL 1938/374 jo. 373 dan 264

.

578, 1925/144 dan 433, dan 1926/376.




No. | Tahun dan nomor |
ut |- Staatsblad - .,

-

18 S 1885—102j,
S. 1926 —320 -

s e

LS 1913 —T02§0,
51926 — 421

21 8. 1880—217

93,78, 1918— 88

< .S, 1918 — 1791
< 8. 1923 — 464

.. S. 1899 — 263

~ Jo. Stbl, 1939/288,

S. 1925_7.— 6.49';;,]_:.‘»* i -'_f.-j.('jrdénh_ém"ié “tan
Gl - (Peraturan pembyks

- communaa] mendjadi erfelij
- bezitrecht), 2) A

s1872——117 - Koninklijk Besluit

 Koninklijk Besluit tanggal 22 Oktoper 913

| S Madury ), 0 Dl 2
- Koninklijk Bes) SRhs

No. 29 (Peratura
Eigendom), 3)

- No. 45 (Pera

turan tentan landerijenbezit.
Saih g r1jenbezit.

Ordonnantije tanggal 8 Desember 1880 (Per-l i

aturan persewaan tanah

oleh orang-
orang Indonesia kepada bukan Indonesia
di Amboina), !

Ordonnantie tanggal 28 Desember 1888
(Peraturan persewaan tanah oleh orang-

orang Indonesia kepada bukan Indonesia

di Kalimantan Selatan dan Timur), 5)

Ordonnantie tanggal 15 Pebruari 1918
(Peraturan tentang persewaan tanah oleh
orang-orang Indonesia kepada bukan In-
donesia di Djawa dan Madura diluar da-
erah Surakarta dan Jogjakarta, ,,Grond-
huurordonnantie”), )

Ordonnantie tanggal 25 Nopember 1918
(,,Braakhuurordonnantic™), 7)

Ordonnantie  tanggal 20 September 1923
(-;Opkoopordonnantie™).

Ordonnantie tanggal 21 September 1899
(- Fabriecken ordonnantic”), 8)

) dir, dan dit. dg. S(bl. 1928/340, 1931/168 jo. 423, dan 1934/63,

) dir. dan dit. dg. Stbl. 1897/234, 1931/168 jo. 423, dan 1937/376.

). dir, dan dit, dg. Stbl. 1931/168, 1939/288.

. Jo. Stbl, 1938/371.

% “jo. Stbl. 1931/168 dan 423, dan 1939/288, dir. dan dit. dg.
i %\IO. 6/1951 io./U. No. 6/1952 (L.N. No. 46/52).

jis. Stbl, 1925/433 dan 1939/288.

dir, dan dit. dg. Stbl. 1905/148, 1911/85, 19

‘(bdng. pula Stbl. 1925433, p.l. hr. C 1‘;10. )

883118 Devepbie 1ps’ . -

Uit tanggal 11 April,1ag5
K individueel *

fanggal lS_APril_‘.- 1872' . If'-- e
0 tentang hak Agrarisch = -~

_ Stbl. 1919/124, UDAR.

12/11 '1916/266, 1917497 p. 6 sub 115, 1921/402;
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U. PERALIHAN TUGAS DAN WEWENANG AGRARIA,

-

dalam Staatsblad tersebut pada ladjur 2:

A hun dan nomor :
ey S Peraturan atau keputusan jang dimuat

urut Staatsblad
| 2 | 3
27. S, 1918287 Ordonnantie tanggal 7 Djuni 1918 (,Woon-
- ervenordonnantie™), 1) .
28, S, 1908 — 542 Koninklijk Besluit tanggal 6 Djuli 1908
No. 50 (Peraturan tentang eredietver-
band™), ?)
29. S 1899 —214 jo. Wet tanggal 23 Mei 1899 Titel 1V (,In-
S. 1930 — 38 donesische Mijnwet”) dihubungkan de-

ngan Ordonnantie tanggal 25 Pebruari
1930 titel XII (. Mijnordonnantie”).

30. S 1915—474 Koninklijk Besluit tangzal 6 Mei No. 23
(Peraturan tentang pemberian hak-hak
kebendaan menurut Burgelijk Wetboek
oleh Swapradja).

3. 5. 1918— 20 Ordonnantie tanggal 15 Djanuari 1918 (Per-
aturan persewaan tanah di Surakarta dan
Jogjakarta, ,Vorstenlands-Grondhuurreg-
lement™), 3)

32 S. 1919— 61 Ordonnantie tanggal 6 Pebruari 1919 (Per-
aturan erfpacht didaerah-daerah Swapra-
dja), *)

33. 8. 1923—475 Ordonnantie tanggal 22 September 1923

(Peraturan tentang pcnguasaan tanah dan
tanaman-tanaman keras oleh orang-orang
bukan Indonesia didacrah-dacrah Swa-
pradja diluar Djawa dan Madura), %)
Lain-lain peraturan Undang-undang dan
] ketentuan-ketentuan serta keputusan-ke-
f putusan tata-usaha jang dikeluarkan ber-
dasarkan ,Zelfbestuursregelen — 1927”
(S. 1927 —190), pasal 16 jo. pasal 10
dari ,Zelfbestuursregelen 1938” (S. 1938
—529) atau berdasarkan ketentuan-ke-
t.entuan dalam Kontrak dengan Swapradja
Jang bersangkutan, sepandjang jang me-

%) jis. Stbl. 1925/433, 1938/370 jo. 264 dan 1939
| %) fis. SibL. 1909/586, 1917/497 . 3, 1925/434 jo. 19}
191, 19387373 jo. 264; (bdng. puia Stbl. 1909/s34

dan dit, dg, Stbl. 1925/264, 1928
Ne. 31550 detbay LA {{2:?,&1'993;/48. 1931/513, 1934/616, U, No. 13

U" 948,
%) dir. dan dit. dg. Stbl. 19217453, 1927191 o, U, No. 6/1952 <1.N.’ No. 46/50)
Stbl. 1919821, 1922651, 1924 7151, 1938464 Sis, S0 511 aa S50 (bdng. pula

7, 38, 206 33
pernjataan’ berfak 3 L 855 ek 3400 1hiniae
%) dir, dg. Stbl, 1923?:}!; Ordonansi tsb. bagl ‘ducrah-daerah Swnpm{uh)_ dan 676 mengenal

9/287, 1931/168 dan 423, 1937/190 dan
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U. PERALIHAN TUGAS DAN ‘'WEWENANG - AGRARIA.I

No. | Staatsblad Peraturan atau keputusan jang dim
ST _ tusa
b [ Talitin dan putusan jang dimuat

dalam_Staatsblad " tersebut pada ladjur 2:

ngenai tugas dan wewenang jang ber- -
sangkutan dengan penguasaan (beschik-
king”) atas tanah, :
‘Lain-lain peraturan Unding-undang dan
ketentuan-ketentuan serta keputusan-ke-
putusan tata-usaha ‘jang dikeluarkan
sebagai pelaksanaan dari atau berdasar-
kan atau atas kuasa peraturan-peraturan
dan keputusan-keputusan tersebut dalam
nomor 1 sampai dengan nomor 33 diatas.

35. —

Ketérangan:

Peraturan-peraturan dan keputusan-keputu-
san tersebut nomor 1 sampai dengan

nomor 33 sebagai jang kemudian diutah
dan ditambabh,

MEMORI PENDJELASAN (T.L.N. No. 1544).

(1) Dengan Keputusan Presiden tanggal 30 Djuli 1953 No, 132 diadakan djabatan Menterd
Agraria, Kemudian dengan Keputusan Presiden tanggal 29 Maret 1955 No. 55 dibentuklah
Kementerian Agraria, jang dipimpin oleh Menteri Agraria dan bertugas antara lain: ,,melak-
sanakan dan mengawasi pelaksanaan perundangan-undangan agraria pada umumnja serta mems-
beri pimpinan dan petundjuk-petundjuk tentang pelaksanaan itu pada chususnja”.

Berhubung dengan adanja djabatan Menteri Agraria dan terbentuknja Kementerian Agraria
itn maka perlulah pembagian tugas dan wewenang agraria jang dimuat dalam pelbagai per-
aturan-peraturan Undang-undang dan ketentuan-ketentuan tata-usaha diatur kembali, Tetapi
sementara organisasi Kementerian Agraria didaerah-daerah belum tersusun, tugas dan wewe-
nang agraria itu dipusat didjalankan oleh Menteri Agraria berdasarkan atas kedua Keputusan
Presiden tersebut diatas, sedang pelaksanaan tugas dan wewenang didaerah-daerah masih tetap
dilakukan oleh pendjabat-pendjabat pamongpradja dan badan-badan penguasa lainnja, sesual
dengan peraturan-peraturan Undang-undang dan ketentuan-ketentuan tata-usaha jang bersange
kutan,

(2) Pengalaman selama 3 tahun jang lalu ini memberi kejalfinan, 'bah_wa kelantjaran peker-
djaan tidak dapat tertjapai apabila tugas dan wewenang ilu.ndak fj;benkan !ang-s,un.g kepada
pendjabat-pendjabat dari Kementerian Agraria, Dalam pada itu pemu?unax? organ.lsa.m Kemen-
terian Agraria didaerah-daerah, jaitu Kantor-kantor Inspeksi Agrafla di Propn.m’ Kantor-
kantor Pengawas Agraria di Keresidenan dan Kamor-kant.of Agr.ana Daerah di Kabupaten
dan Kotapradja kini sudah sampai pada taraf jang sedemikian hlr'ngga tugas. dan wewenang
agraria seluruhnja sudah dapat dilaksanakan sendiri oleh Kementerian Agraria.

(3) Oleh karena pemberian tugas dan wewenang agraria .kepada bcrb:'agai pendjabat pusat
dan daerah ada jang dimuat didalam peraiuran-peratura::l jang sederadjat dengan Undang-
undang, maka peralihan tugas dan wewenang itu harus diatur pula .dcngan I..Tndan1;-1.!;;!@3_ri

Ketentuan Undang-undang ini memberi pula dasar hukum bagi tindakan-tindakan Mente:

Agraria, jang hingga kini hanja didasarkan atas kedua Keputusan Presiden tersebut diatas,
¥
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U. PERALIHAN TUGAS DAN WEWENANG AGRARIA.

-

Jaitu sepandjang jang mengenal tugas dan wewenang Jang oleh peraturan-peraturan jang sede-
radjat dengan ‘Undang-undang diberikan kepada pendjabat-pendjabat pusat sebagai Gobnor
Dijenderal, Directeur van Binnenlands Bestuur dan Menteri Dalam Negeri,

~Tanggal 1 Agustus 1953 jang disebut dalam pasal 4 adalah tanggal mulai didjabatnja dja-
batan Menterl Agraria, ‘

(4) Peralihan tugas dan wewenang kepada badan-badan penguasa dan pendjabat-pendjabat
dari Kementerian Agrarla didacrah-daerah dilaksanakan melalui 2 taraf.

H..nzw:_u.ﬁﬁ_u.. semua tugas dan wewenang agraria dialihkan dan dipusatkan kepada Menteri
Agraria. Dengan adanja ketentuan dari pasal 4 maka diberi kemungkinan untuk melaksanakan
peralihan itu daerah demi daerah.

Dengan demikian segala sesuatunja dapat diselaraskan dengan keadaan,

Kemudian menurut keperluan dan dengan mengingat pertumbuhan peralatannja Menteri Ag-
raria dapat menundjuk badan-badan penguasa (mitsalnja daerah-daerah otonom, djawatan-
djawatan dan lain sebagainja) dan pendjabat-pendjabat dari Kementerian Agraria untuk me-
lakukan tugas-tugas dan wewenang-wewenang jang fertentu.

(5) Untuk menghindarkan keragu-raguan tentang apa jang dimaksud dengan ,,tugas dan
wewenang agraria” maka disebutkanlah didalam daftar lampiran dari Undang-undang ini
peraturan-peraturan Undang-undang dan ketentuan-ketentuan tata uszh
ber dari pada tugas-tugas dan wewenang itu.

(6) Dengan pendjelasan tersebut dia
lukan lagi,

a jang mendjadi sum-

tas kiranja pendjelasan pasal domi pasal tidak dipers
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